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PENINGKATAN BOBOT POTONG MELALUI SELEKSI
BOBOT SAPIH PADA SAPI DAGING DI LADANG TERNAK

Sumadi

INTISARI

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan bobot potong yang
diakibatkan olch seleksi pada hobot sapih pada sapi daging di ladang ternak. Data dari calats
produksi dan reproduksi sapi Brahman cross (Bx) selama tiga tahun di Bila River Ranch,
Sulawesi Selatan, digunakan untuk analisis dengan menggunakan program simulasi seleksi
pada bobot sapil. Hasil penelitian menunjukkan baliwa respon seleksi per tahun pada bohot
polong sebagai akibat seleksi pada bobot sapih sebesar 0,62 + 0,09 kg per tahun, dan
kenaikan bobot potong per taliun schesar 0,63 kg (0,16%) pada tetua dan 1,15 kg (0,21 %)
pada anak. Pada tahun ke 17 bobot potong hasil seleksi lebil tinggi dibanding kontrol, yaitu
sebesar 6,12 kg (1,45%) pada tetua dan 9,84 kg (2,3%) pada anak. Bobot potong pada sapi
daging dapat ditingkatkan melalui seleksi pada bobot sapili di ladang ternalk,

(Kata kunci: Sapi daging, Simulasi seleksi, Bobot potong, Respon seleksi.)

Huletin Peternakan 19: 129 138, 1995

SLAUGHTER WEIGHT INCREASE BY WEANING WEIGHT SELECTION
ON BEEF CATTLE AT RANCH

ABSTRACT

The experimental was held 0 know slaughter weight increase due 1o selection of
weaning weight of beef cattles in ranch. The three years data production and reproduction
records were callected from cattles domesticated in Sout Sulawesi, Bila River Eanch. Data
analized by using simulation program of weaning weight. The results showed that the
selection responses of slaughter weight due o selection of weaning weight was 0,62 + 0.09
kg per year and slaughter weight increase per year was 0.63 kg (0.16%) on parents and 1,15
kp (0.21%) on calls and the difference of slaughter weight the population yielded by selection
and the control population was 6,12 kg (1,45%) an parents and 0.84 kg (2.3% %) on calls.
Slaughter weight of beel” cattle can increase by weaning weight selection at ranch,

(Key words: Beef cattle, Selection simulation, Slaughter weight, Selection responses, )
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Pendahutuan

Program pemulizan  ternak  untuk
meningkatkan produktivitas sapi daging dj
ladang ternak harus ditekankan pada sifal
produksi dan reprodulcsi yang mempunyai arti
ekonomi, antara lain panen pedet, Dbobot
sapih, bobot setahunan dan bobot potong.

Bubot  sapih  pada  sapi daging
merupakan salah satu sifat yang mempunyai
arti ekonomi yang sangal penting, karena
merupakan sifat yang paling awal dan murah
yang dapat digunakan sebagai salal satw
kriteria seleksi dan dapat berpengaruh positif
techadap  sifat-sifat  kehidupan selanjutnya
lermasuk  bobot  potong  (Taylor, 1984).
Disamping itu bobot sapih mempunyai nilai
heritabiltas yang cukup tinggi (Taylor, 1984)
dan mempunyai korelasi penetik dengan bobot
polong  sebesar 0,70 sehingpea  seleksi
berdasarkan bobot sapih  individu adalah
vukup efeltil untuk meningkatkan hobot sapih
secara langsung Jdan bobot polong  secara
lidak langsung (Lasley, 1972; Preston dan
Willis, 1974).  Bobot  potong  (akhir)
mempunyai nilai heritabilitas  sebesar 0,70
(Murray dan Enwistle, 1978) dan  bobot
potong mempunyai arti ekonomi dan stratepi
yang timggi pada usalia ladang ternak. Karena
bobul potong mempunyai korelasi yang positif
depgan bohot karkas dan produksi daging.

Pengetahuan tentang korelasi penelik
mempunyai dua manfaat yaitu: 1), Besar dan
tanda dari korelasi genetil Ji antars sifat-silat
dapat  digonakan  onivk  memperkirakan
besarnya  perubahan  dalam  generasi
berikulnya, apabila dipunakan sebagai kriteria
seleksi dan 2) uniuk meneniukan tekanan
aptimum untuk menyeleksi sifat-sifut yanp
berbeda (Warwick er al., 1983). Apabila
diketahui korelasi penetik dari dua silat, maka
dapat dilakukan seleksi secara tidak lanpsung
(James dan Pattie, 1976),

Berdasarkan uraian tersebut di atas,
maka perlu usaha seleksi untuk peningkatan

130

ISEN 01 26-4400

bobot potong secara tidak langsung, yaita
melalui seleksi bobot sapih pada sapi daging
di ladang ternak.

Disamping itu berdasarkan kendala
waklu, fasilitas dan dana yang tersedia
maka usaha seleksi bobot sapih pada sapi
daging dilakukan melalui pendekatan teoritis
di bidang pemuliaan ternak, yaitu denpan
menggunakan data basil lapang kemudian
dilakukan analisis dengan kompuier.

Muderi dom Metode

Penelitian menggunakan data sapi
Bralunzn Cross (Bx) di Bila River Ranch
(BRE), PT Berdikari United Livestock,
Pare-pare, Sulawesi Selatan. Dala  yang
digunakan  berupa  catatan produksi,
reproduksi dan silsilah selama 3 tahuon.

Parameter penctik yang digunakan
pada awal simulasi populasi, adalah nilai
heritabilitas - untuk  bobot  sapili,  bobot
setahunan dan bobot potong scbesar 0,34;
0,48 dan 0,58. Nilai korelasi genctik antara
bobot sapili dengan bobot setahunan Jan
bobot potong masing-masing schesar 0,55
dun 0,52, Nilai repitabilitas wntuk bobot
sapili adalah 0,42, Selanjutnya pada talon
ke twjul dilakukan penghitungan parameler
genelik  untuk  digunakan  dalam proses
simulasi pada tahun ke 8 sampai ke 12, baik
pada populasi kontrol manpun hasil seleksi.
Disamping itu pada tabun ke 12, baik pada
populasi  kontrol  maopun  hasil  seleksi
digunakan penghitungan paramcier genetik
yang selanjutnya digunakan untuk proses
simulasi pada keduva populasi terschul dan
tabun ke 13 sampai 17 (Gambar | dan 2).

Validasi  model  yang  digunakan
adalah dengan cara membandingkan rataan
antara data lapang sehapai masukan dengan
data hasil simulasi melalui wji-t dan bobot
sapih - hasil  seleksi dihitung  selang
kepercayaannya (Steel dan Torrie, 1984),
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Gambar 2. Diagram alir produksi induk - anak sapi Brahman Cross (Bx)
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Hasil dan Pembalasan

Validasi model, menggunakan cara
|fll.‘J]lj[‘|{=l1,ul:l inspeksi :,'.']illl ||1:::;|ﬂ1;1|1|.]i|1gk'.t|1
ratan antara Jdata lapang sebagal masukan
dengan data hasil simulasi {Law dan Kelton,
1991). Pada tahun pertama antava data lapang
dan hasil simulasi ferdapal perbedaan yang
sangal nyata (1< 0 01, sedangkan pada tahun
kedua dan ketiga mendapatkan hasil berbeda
tidak nyata (Tabel 1| dan Gambar 3.
Perbedaan pada tahun pertama antara data
lapang dengan hasil simulasi disebabkan pada
tahun masih  menggunakan
manajemen lama, lerulama penyvapiban tidak
leratur, umir sapih relatif lebils toa dari umur
sapih pada tahun kedua dan keliga, cara
penggantian induk dan bell yang tidak teratur,
cara pemiliban sapi calon pengganti dan tata
liksana  padang  rumput  kurang
Disamping  itu tahun  kedun  ada
reorganisasi di Bila River Ranch yang diikuti
penyempurnaan pada semua aspek manajemen
ussha dan dilaksanakan sampai sekarang.

Berdasarkan  hasil  wji  statistik
tersebut,  maka  model yang
digunakan dalam  penelitian ini dinyatakan
valid dapat digunakan  uniuk
analisis. Di&:lmpiilﬂ it berdusarkan Gambae
3, bobot sapih hasil simulasi dari tabun ke |
sampai ke 3. masih berada dalam kurang
lebih satu simpangan baku dari bobot sapil
lapang tahun ke 1 sampai ke 3,
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Peruhaban geneiik bobot potong

Seleksi dilakukan pada bobot sapil
dengan harapan uniuk meningkatkan okt
apil melalui perbaikan mula genetiknya
secara langsung dan meningkatkan  bobuot
polong - melalui perbaikan mutu penetiknya
secara lidak  langsung  (Lasley, 1981,
Perubahan bobot potong divkur berdasarkan
espon seleksi [s:nrrl bovhat potong sceara Gdak
angsung. Rataan perubahan penetik bobuot
wtong dari seluruh ahun pada pedok 1, 11,

TSN (H 26-4400

HT dan TV adalah 0,58; 0,60; 0,71 dan 0,60
dengan rataan 0,02 kg (Tabel 2).
Perubalan nilai genelik bobot
potong yang  hervariasi dan tdak  terator
tersebut  digsebabkan  oleh hal,
lain  adanya  perbedaan interval
generasi alau ralaan unr tetua pada saat
amaknya lahiv, Hal ini schagai akibat dari
kompuosisi induk yang disingkirkan setiap
tahun berbeda sehingga komposisi ternak
berdasarkan wmur pada tahan dan peds

beberapa
anlar

Juga herbeda, Disamping ity karena seleksi

dilakukan  pada  setiap  pedok dengan
intensitas seleksi yang berbeda setiap tahun
Jan  adanya  perubahan nilai parameter

genetik setiap lima tahun sekali ¢Tabel 3,
maka akan mengakibatkan komponen nilai
ritaan bobot setaluman Ji antara pedok dan
dalam pedok dengan perubalian yang tidak
teralur (Barker, 1975 dan Pane, 1980).

bivtensitas seleksi yang berbeda pada
seliap pedok dan setiap tahwn dischabkan
oleh jumlah anak jantan dan betina pada
sefiap pedok yang seliap tabhun berbeda,
sedangkan yang  dipilih uniuk  pengpanti
jumlalinya tetap yaite anak betinn 20 ckor
dam anak jantan O ckor per tahan.

Perubahan  genetik tersebut dapat
digambarkan dengan prafik respon seleksi
tidak  langsung pada bobot potong yang
terdapat pada Gambar 4.

Pada terfiliat  baliwa
respon seleksi tidak langsung pada bohaot
potong ampak menurun mulai tahun ke 6
sumpai ke 12 Jdan naik pada talum ke 13 dan
mendekati sumpai  tahun ke 17,
Kepadian ini diduga dischabkan  adanya
perbedaan uilai heritabilitas (Tabel 3 dan
nilai simpangan baku yang digunakan dalam
perhitungan  respon disamping
intensitas seleksi dan generasi interval yang
berbedsa,

Ciambar 4

rila

seleksi,

Perubahan bhobol potong
Bobot sapih setelah discleksi selama
10 tahun mengakibatkan peningkatan bohot

|33
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TABEL I. BOBOT SAPIH DARI DATA LAPANG DAN HASIL SIMULASI

Tahun Data lapang (kg) Hasil simulasi (kg)
I 107,24 | 28,07 101,58 + 10,40
2 101,75 + 17,45 101,41 + 10,3)1*
3 102,85 + 14,71°

101,29  7.8%

b ; ;
" Supersheip yang snmn paidn baris yang sann berarti herbeda tduk nyaln,

Bobot Sapin (kg)
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Gambar 3. Grafik bobot sapih data tabun 1989-1991 dan hasil simulasi @ahun 1-5
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TABEL 4. RERATA DBOBOT POTONG SAPM KONTROL DAN HASIL SELEKSI (KG)

I omtrol “Seleksi
Tahun -
Tetun Anak Tetun Anak

I 419 55 423,15 - -

2 419,45 423 77 - .

3 420,20 425,04 -

4 420,68 425 60 - -

5 420,47 425 .20 - “

0 421,08 425 36 - -

7 421,21 420,060 - -

8 420,98 425,08 423,15 425,95
o0 421,25 427 08 421,51 428.52
10 421,59 425,04 421,80 428,05
I 422,08 426,50 422,95 429 59
12 421,98 420,34 423 RS 430,30
13 422,45 426,97 424,60 432,61
14 422,45 420,94 425,42 432 46
15 422 81 427,49 427,10 435 48
16 423,01 427 83 427,75 435,25
17 423,28 42757 429 40 437 41
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Kemaikan bobot polong pada tetua
maupun anak lerjadi sehagai akibat tidak
langsung  dari  seleksi bobot  sapili yang
hersifat positif. Hal ini disebabkan bobot
sapilt dan hobol polong mempunyai korelasi
penetil yang tinggi yaitu 0,15 - 0,82 dan nilai
heritabilitas bobot potong schesar 0,25 - 0,48
(Tabel 3), sehingga seleksi atan perubalian
pada salah satu sifat maka akan menyebabkan
perubahan pada silat yang lain.

Perbedaan bobot potong lasil scleksi
dengan kontrol pada tabun ke 17 adalah
sebesar 1,45% pada tetua dan 2,3% pada
anak (Tabel 4). Di Australia seleksi pada
pertumbubian sampai bobot setahunan pada
sapi Angus  selama 14 tabun,  dapat
meningkatkan — bobot  sapih dan hobot
setahunan dengan rataan sehesar 0,729 dan
0.84%  (Parnell, 1989}, Selanjutnya
dinyatakan pula akan menyehabkan  bobot
selahuman dan bobot polong yang tinggi serta
mengakibatkan umur saal pubertas menjadi
lebih pendek dan jumlal kelahiran  pada
populasi hasil seleksi meningkat 4% dari pada
populasi konteol, Jadi seleksi
sapili  secara tidak
meningkatkan  bobaot
reproduksi sapi daging.

Popalasi kontrol seluwa 17 tahuon,
lernyata lerjadi peningkatan bobot  potong
baik pada tetva mavpun anak {Tabel 4 Jdan
Gumbar 5). Kenaikan bobot potong  pada
populasi tetua dan anak masing-masing 0,89%
dan 0,88%. Hal ini disehabkan oleh adanya
seleksi pada populasi induk yang disingkirkan
seliagp tahun. Jumlah induk yang disingkirkan
seliap talwn sebesar 20% dari populasi induk
dengan kriteria (1) induk yang mati, (2) umur
lebih  dari 7,5 tahan, (3 2 wwhun
berturut-turut tidak beranak  dan (4) yang
mempunyal daya prodoksi rendah,

Berdasarkan  hal ini induk  yang
dipelibara untuk Jikawinkan adalah induk
yang daya produksinya relatil tinggi sehingga
akan menurunkan anak dengan bobat sapil

il hobot

Juga
ralaan

langsung
potong  dan

[5SN OF 20-4400

dan bobot petong yang relatif tinggi dari
populasi  teluanya.  Karena  bobot  sapih
mempunyai korelasi genelik yang  linggi
dengan bobot potong, maka  peningkatan
pada bubot sapil juga akan mengakibatkan
peningkaian pada bobot potong sceara tidak
langsung {(Warwick of af., 1983).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan uraian tersehut di atas,
dapat dikemukakan  kesimpulan
sehagai berikut,

Scleksi pada bobwd sapil pada sapi
daging atau sapi Brahman cross (Bx) di
ladang  termak  (ranch) sclama 10 talwn,
dapat meningkatkan mutn genetik bobot
ooy sccara tidak  fangsung  dengan
kemajuan genetik sebesar 0,62 + 0,09 kg
per tahun dan kepaikan bohot potong per
Eahun sebesar 0,63 kg (0, 16%) pada tetua
dan 115 kg (1,.21%) pada anak. Pada tahun
ke 17 bobot potong hasil seleksi lehil tinggi
dibanding kotrol, yaitu sebesar 6,12 kg
(1,45%) pada tetwa dan 9,84 kg (2.3%)

pada analk,

maka

Program  simulasi dan komputer
dapat digunakan  sebagai alat untuk
pereobaan dan analisis seleksi bolot hadan
pada sapi Brahman cross (Ba) di ladang
ternak.  Disamping ilu juga dapal untuk
meramalkan atau menggambarkan kemajuan
genetik secara cepat dan murah yang dapat
digunakan sebagai baban masukan untuk
pengambilan keputosan oleh manajer usaha
ladang ternak,

Para abli peternakan pada umumnya
dan ahli pemulisan ternak khususnya dapat
hekerja sama dengan para programer, untuk

membuat  program  simulasi  yang  dapat
digunakakan  pada  percobaan  analisis
meramalkan dan alau menggambarkan

kemajuan genetik dan fenotipe ternak secara
cepal dan mural dalam penclitian dan

137



Huletin Petevnofon Vid, 9, Jous

TABEL 5. RATAAN KENAIKAN (%) BOROT POTONG HASIL SELEES]

LSS O 2a- L0

Pedirk

Kenmikan bohat potong

Tea Ak
1 I8 0,23
2 0,08 015
3 o107 0235
i 0,21 2%
Hataan 0,16 0,21
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Gambar 5. Grafik rataan bohot pokang
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pemyusunan program pemuliaan ternak.
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